Analisa Risiko Kesehatan Kromium dalam Beras

di Kecamatan Jetis dan Pleret Kabupaten Bantul

Skripsi

Valentina Riska Pratiwi
31170095

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta
2021



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
SKRIPSI/TESIS/DISERTASI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika Universitas Kristen Duta Wacana, saya yang bertanda
tangan di bawah 1ni:

Nama : Valentina Riska Pratiwi
NIM : 31170095

Program studi . Biologi

Fakultas . Bioteknologi

Jenis Karya . Skripsi

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Kristen Duta Wacana Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive
Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

“ANALISA RISIKO KESEHATAN KROMIUM DALAM BERAS DI
KECAMATAN JETIS DAN PLERET KABUPATEN BANTUL”

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas
Royalti/Noneksklusif ini Universitas Kristen Duta Wacana berhak menyimpan,
mengalih media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database),
merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama
kami sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.”

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Yogyakarta

Pada Tanggal . 6 Juli 2021
Yang menyatakan

(Valentifia Riska Pratiwi)
NIM : 31170095



Analisa Risiko Kesehatan Kromium dalam Beras

di Kecamatan Jetis dan Pleret Kabupaten Bantul

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Sains (S.Si)
Pada Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi

Universitas Kristen Duta Wacana

Valentina Riska Pratiwi

31170095

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta
2021



LEMBAR PENGESAHAN NASKAH

SKRIPSI

Judul : Analisa Risiko Kesehatan Kromium dalam Beras

di Kecamatan Jetis dan Pleret Kabupaten Bantul.

Nama : Valentina Riska Pratiwi

NIM : 31170095

Hari/Tanggal Ujian : Jumat, 25 Juni 2021
Disetujui oleh :

Pembimbing I

NIP/NIK : 904 E 131 NIP/NIK : 194KE424

Ketua Program Studi

Dra. Aniek Prasetvaningsih, M.Si

NIP/NIK: 884 E 075



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi dengan judul:

ANALISA RISIKO KESEHATAN KROMIUM DALAM BERAS
DIKECAMATAN JETIS DAN PLERET KABUPATEN BANTUL

telah diajukan dan dipertahankan oleh:

VALENTINA RISKA PRATIWI
31170095

dalam Ujian Skripsi Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
dan dinyatakan DITERIMA untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Sains pada tanggal 25 Juni 2021

Nama Dosen

1. Prof. Dr. Suwarno Hadisusanto, S.U.
(Ketua Tim/Penguji I)

2. Drs. Djoko Rahardjo, M. Kes.
(Dosen Pembimbing Utama/Dosen Pg

3. Kukuh Madyaningrana. S.Si., M.B

(Dosen Pembimbing Pcndampl[; Penguji

Y karta, 5 Juli 2021
isahkan Oleh:

Ketua Program Studi,

D rs Kisworo, M. Sc. Dra. Aniek Prasetyaningsih, M. Si.
NIK : 874E054 NIK: 8844E075



LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Valentina Riska Pratiwi

NIM 131170095

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan judul :

“ Analisa Risiko Kesehatan Kromium dalam Beras di Kecamatan Jetis dan Pleret
Kabupaten Bantul”

adalah hasil karya saya dan bukan merupakan duplikasi sebagian atau seluruhnya dari karya
orang lain, yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan
Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu di dalam naskah ini dan
disebutkan dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya secara sadar dan bertanggung jawab dan saya
bersedia menerima sanksi pembatalan skripsi apabila terbukti melakukan duplikasi terhadap
skripsi atau karya ilmiah lain yang sudah ada.

Valentina Riska Pratiwi

v : NIM: 31170095



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus atas berkat dan karunia-
Nya dalam penulisan skripsi ini, sehingga penulis dapat menyelesaikan seluruh rangkaian
skripsi yang berjudul “Analisa Risiko Kesehatan Kromium dalam Beras di Kecamatan Jetis
dan Pleret Kabupaten Bantul”. Selama penulisan ini, penulis banyak dibantu oleh berbagai
pihak baik berupa ide, semangat, dan doa. Oleh sebab itu, pada kesempatan ini penulis ingin
menyampaikan terimakasih dengan tulus dan sebesar-besarnya kepada :

1.

2.

Fakultas Bioteknologi serta jajaran Dekanat Fakultas Bioteknologi yang
berkontribusi secara akademis.

Drs. Djoko Rahardjo, M.Kes., dan Kukuh Madyaningrana, S.Si., M.Biotech, selaku
dosen pembimbing pertama dan dosen pembimbing kedua yang senantiasa
mendampingi dan memberikan motivasi serta saran dengan sabar kepada penulis
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Kepala Dinas Pertanian Pangan Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bantul yang
sudah membantu dalam mengkoordinasi sehingga kegiatan pengambilan sampel di
lapangan dapat berjalan dengan lancar.

Bapak dan Ibu Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan Jetis dan Kecamatan Pleret,
yang sudah mendampingi dalam pengambilan sampel penelitian di lapangan.
Laboran Bioteknologi UKDW yang membantu menyiapkan alat dan bahan selama
proses penelitian serta Kak Yudi Poa S.Si., yang sudah membantu dan memberikan
banyak pencerahan kepada penulis dari awal penelitian hingga penulisan skripsi ini
selesai.

Orang tua, abang, dan adik penulis yang.selalu memberikan dukungan, doa, dan cinta
dari awal proses perkuliahan hingga pengerjaan skripsi selesai.

Keluarga kecil penulis di Yogyakarta yaitu Berti, Ella Fortuna, Lilis dan teman-
teman VIP yang ‘senantiasa memberikan semangat, perhatian, dan doa kepada
penulis.

Teman-teman Bioteknologi- angkatan 2017, terkhususnya Meta Nugrahita dan
Katharine Hana yang sudah berproses bersama dari awal penelitian hingga penulisan
skripsi selesal.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna,
sehingga diperlukan kritik dan saran yang membangun agar penulis dapat melakukan
penelitian yang lebih baik lagi kedepannya. Akhir kata, semoga penelitian ini berguna dan
bermanfaat bagi banyak orang.

Yogyakarta, 25 Juni 2021

(1)

Valentina Riska Pratiwi



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI .....cccoiiiiiieiieee s i
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt i
LEMBAR PERNYATAAN L.ttt na e nnsnee e ane v
KATA PENGANTAR .ottt sttt Y
DAFTAR IST ottt sttt sttt se et nnens Vi
DAFTAR TABEL ..ot viii
DAFTAR GAMBAR ..ottt be e et e e e srr e e e nnreeans IX
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt sttt nne e X
ABSTRAK .ottt bttt r s Xi
N S 1 2 ¥ AN O I Xii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt s a s e e e nnnnee s 1
1.1 Latar BelaKang ......cccccoiveiiiiciiec et s s iBins b 1
1.2 RUMUS MASAIAN ....oviiiiiiiiieiceee sl et 3
1.3 Tujuan Penelitian ........ooooioiiiiie ittt 3
1.4 Manfaat PENelItIAN ........coooviieiiee oot e b 4
BAB 1 TINJAUAN PUSTAKA oottt asbiie e 5
2.1 Industri Penyemakan KUNL .....c.....ociiiio e 5
2.1.1 Limbah Cair Industri Penyamakan Kulit ............cccoooiiiiiie 5
2.2 L0QAM BEIAL ....c.eeiiieiieie et bt 6
2.2.1 Karaktersitik LLogam Berat i e 6
2.2.2 Pencemaran Logam Beral ............cccccveiiiieiiiiiiiiie e 6
2.2.3 Bahaya Logam Berat Bagi Kesehatan ... 7
2.3 Logam Berat KrOMMIUM .......ooiiiiiiiiieie e 8
2.3.1 Karakteristik Logam Berat Kromium ........c.cccovviiieiieie e 8
2.3.2 Pemanfaatan Lofam Berat KromiUm .........cccccoveieiininiiinieeeee s 8
2.3.3 Bahaya Logam Berat Kromium Bagi Kesehatan .............cccccovviiiinciincnnnnnn, 9
2.3.4 Pencemaran Kromium (Cr) di LINGKUNGAN .......cccoiiiiiiiiiieieeeee e 9
2.3.5 Pencemaran Kromium di Tanaman Padi ..........cccoceriiiiiinnenie e 10
2.3.6 Jalur Pajanan KromMIUM .........cooioiiiiiieiie st 11
2.3.7 Faktor yang Mempengaruhi Kadar Kromium dalam Tubuh ..........c..c.cceeini. 11
2.4 BERIAS ..ottt ettt h e bt re e be e nreeabeenreeanreeas 12
2.5 Analisa RiSIKO KESENATAN ........ooiiiiiiiiiieece e s 13
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN .coooiiiiieeeesesese e 15



3.1 Tempat dan Waktu Penelitian ...........cccooiveieiiiiieiiece e 15

3.2 Rancangan PeNelitian .........ccccceiieeiiiieiicse e 15
3.3 Lokasi dan Titik Pengambilan Sampel ... 15
I U 401 1] g D - RSP RRR P R 16
3.5 INStrUMEN PENEITIAN ....voviiiieieiieieee e 17
3.5. 1 AlGE PENEITIAN ©..vviviieiiiieie e bbb 17
3.5.2 Bahan Penelitian .........ccooeeiiiiiiieice e e 17
3.6 Langkah PENEIITIAN ........cc.oiviiiiiiicce e 17
361 ODSEIVASI ..ottt 17
3.6.2 Pengambilan SAMPEI .......c.covviiiiiice e 17
3.6.3 Preparasi SAMPEl .......ccooiiiiiiiieee s 17
3.6.4 Analisa Kandungan KromiUum ...t 18
3.6.5 Biosurvey Pola KONSUMSI BEIAS .........cccuciuiiieiiieiie it st st snee e 18
3.6.6 Perhitungan Laju Asupan Harian Kromium dalam Beras ................c.cc....... 18
3.6.7 Analisa RiSIKO KESENALAN .........cceevueeidonieiiiie it 19
e AN E: L[] 3 D - O Sty SO PR 21
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot iatiiien e 22
4.1 Konsentrasi Kromium dalam BEIasS ©.iiii.eiviiiriieeiesie s 22
4.2 Karakteristik Responden, Pola Konsumsi, dan Laju ASupan .........ccccceeverenennnn. 26
4.3 Analisa RISIKO KESENALAN it cveeieie it 30
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt 34
5.1 KESIMPUIAN ..o et e et e e e nas 34
5.2 SAIAN .ot it af ettt ettt ehb e a e be et e e nne e beenreeanre e 34
DAFTAR PUST AK A ettt e et e et e e e saa e e s sneeeennreeans 335
LAMPIRAN L.ttt sttt ettt b et st ne et st enenne s 40

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 4. 1 Konsentrasi Kromium Heksavalen dalam Beras ...........ccoccvveieiiniiniienenienenns 21
Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Penelitian............cccoovveiiiiii e 26
Tabel 4. 3 Pola Konsumsi dan Laju Asupan Kromium Heksavalem ...........cccccoeveveiieinennns 27
Tabel 4. 4 Intake Non Karsinogenik dan Risk Quotient (RQ) Kromium Heksavalen............. 29
Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Variabel Kategorik Risk Agent.........cccccccevvveviiiiievie e, 30
Tabel 4. 6 Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Kandungan Kromium, Laju Asupan, Durasi
Pajanan, dan Berat Badan terhadap Risiko Kesehatan ............ccccoccvvvevvivincicieece e 30
Tabel 4. 7 Chronic Daily Intake (CDI) dan Excess Cancer Risk (ECR) Kromium Heksavalen
.................................................................................................................................................. 31

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Tahapan analisis risiko

Gambar 3. 1 Titik Sampling Kecamatan Jetis dan Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul ......

Gambar 4. 1 Konsentrasi Kromium Heksavalen dalam Beras ...



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.

Lampiran 8.

DAFTAR LAMPIRAN

Dokumentasi PENelitian..........c.cocvoiiiiiiiiees s 38
KUESIONEr PENEIITIAN. .....cviiiiiieiiee s 39
Rekapitulasi Data Responden Penelitian............ccccooeviiinininiinicicicsc e 40
Hasil Analisis Kromium Heksavalen ...........ccccccooiiiiiiiini e 43
Hasil Uji Analisis Korelasi dan REgIeSi........ccooveiiineieniiisieeiesesese e 49
Perhitungan Laju ASUPan Haran ..........ccocvieiieiene s 53
Perhitungan Analisa Risiko Kesehatan Non Karsinogenik..........c.cccocevveviennnnne. 56
Perhitungan Analisa Risiko Kesehatan Karsinogenik.............ccccceoeienencnnnnnne. 59



ABSTRAK

Analisa Risiko Kesehatan Kromium dalam Beras

di Kecamatan Jetis dan Pleret Kabupaten Bantul

VALENTINA RISKA PRATIWI

31170095

Penelitian tentang Analisa Risiko Kesehatan Kromium dalam Beras di Kecamatan Jetis dan
Pleret Kabupaten Bantul bertujuan untuk mengetahui cemaran kromium heksavalen dalam
beras, asupan harian, dan risiko kesehatan terhadap masyarakat yang mengkonsumsinya.
Penelitian ini di lakukan di Kecamatan Jetis dan Pleret dengan titik pengambilan sampel di 5
lokasi sepanjang aliran Sungai Opak. Jumlah sampel dalam penelitian:ini sebanyak 90 sampel.
Sampel yang diambil berupa beras yang mendapatkan aliran irigasi pertanian dari Sungai Opak
di kedua kecamatan tersebut. Untuk mengetahui-cemaran kromium heksavalen dalam beras,
dilakukan analisis kromium heksavalen menggunakan spectrophotometer HACH DR 2700.
Hasil penelitian ditemukan konsentrasi kromium. heksavalen dalam beras dengan rentang
0,060-0,802 mg/kg dan rerata konsentrasi kromium heksavalen di Kecamatan Jetis sebesar
0,199 mg/kg, pada Kecamatan Pleret 0,206 _mg/kg konsentrasi kromium heksavalen belum
melebihi standar baku mutu menurut China’s Maximum Levels for Contaminants in Foods
(2014) yaitu 1,0 mg/kg. Laju asupan kromium heksavalen pada Kecamatan Jetis dan
Kecamatan Pleret sebesar 0,00090 mg/kg-hari. Nilai perhitungan risiko kesehatan efek non
karsinogenik belum melewati batas aman RQ < 1, sedangkan perhitungan nilai risiko kesehatan
efek karsinogenik ECR-untuk pajanan kromium heksavalen melalui jalur ingesti di Kecamatan
Jetis dan Kecamatan Pleret sebesar 3,4E-04.

Kata Kunci : Asupan, Beras, Kromium Heksavalen, Risiko Kesehatan

Xi



ABSTRACT

Health Risk Analysis of Chromium in Rice

in Jetis and Pleret Districts Bantul Regency

VALENTINA RISKA PRATIWI
31170095

Research on Health Risk Analysis of Chromium in Rice in Jetis and Pleret Districts, Bantul
Regency aims to determine hexavalent chromium contamination in rice, daily intake, and
health risks to people who consume it. This research was conducted in the Districts of Jetis
and Pleret with sampling points at 5 locations along the Opak River. The number of samples
in this study were 90 samples. Samples were taken in the form of rice that received agricultural
irrigation from the Opak River in the two sub-districts.. To determine hexavalent chromium
contamination in rice, an analysis of hexavalent chromium was carried out using the HACH
DR 2700 spectrophotometer. The results found that the concentration of hexavalent chromium
in rice was in the range of 0.060-0.802 mg/kg and the average concentration of hexavalent
chromium in Jetis District was 0.199 mg/kg, in the District of Jetis. Pleret 0.206 mg/kg
hexavalent chromium concentration -has not exceeded the quality standard according to
China's Maximum Levels for Contaminants in Foods (2014) which is 1.0 mg/kg. The intake
rate of hexavalent chromium in Jetis District and Pleret District is 0.00090 mg/kg-day. The
value of calculating the health risk of non-carcinogenic effects has not crossed the safe limit of
RQ < 1, while the calculation of the value of the health risk of carcinogenic effects of ECR for
hexavalent chromium expesure through the ingestion rate in Jetis and Pleret Districts is 3.4E-
04.

Keywords: Intake, Rice, Hexavalent Chromium, Health Risk

xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Meningkatnya perkembangan industri di Yogyakarta yang semakin pesat seperti
industri penyamakan kulit memberikan dampak positif dan negatif bagi kehidupan
masyarakat. Dampak negatif yang diberikan seperti penurunan kenyamanan hidup dan
kualitas lingkungan disekitar (Kristanto et al, 2017). Industri penyamakan kulit telah
menjadi penyumbang dalam jumlah besar pencemaran logam berat di lingkungan,
khususnya kromium ke dalam lingkungan perairan. Pencemaran yang terjadi di
perairan dapat disebabkan oleh pembuangan limbah dari kegiatan produksi suatu pabrik
ataupun limbah rumah tangga (domestik) yang tidak dilakukan proses pengolahan
sebelum dibuang atau limbah yang kadar polutan masih melebihi ambang baku mutu
yang sudah ditetapkan. Cemaran limbah tersebut mengandung logam-logam berat,
dimana logam berat tersebut dapat<menjadi penyebab pencemaran lingkungan, air
sungai dan tumbuhan di sekitar area industri.

Sungai Opak menjadi salah satu area perairan yang memiliki peran besar di
Yogyakarta yang melintasi Kabupaten Sleman serta Kabupaten Bantul. Panjang aliran
dari Sungai Opak yaitu + 65 km dengan total luas daerah aliran sungai + 139,8 km?.
Sungai Opak memiliki aliran.dari hulu yaitu Gunung Merapi, kemudian bagian hilir
terdapat di Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul. Sungai Opak memiliki banyak
peranan penting.terutama dalam penunjang kehidupan masyarakat dan pembangunan
daerah. Pemanfaatan Sungai Opak seperti penambangan pasir, memancing, sumber air
irigasi pertanian khususnya dibagian hilir aliran Sungai Opak. Pembuangan limbah
industri seperti industri penyamakan kulit yang mengandung bahan-bahan bersifat
toksik ke perairan atau ke dalam sungai dapat menimbulkan gangguan dan pencemaran
terhadap lingkungan, seperti kualitas air dan organisme yang ada di sungai maupun
sekitaran sungai. Berdasarkan beberapa penelitan yang sudah dilakukan terhadap
kualitas perairan Sungai Opak menunjukkan bahwa perairan sungai tersebut telah
tercemar logam berat khususnya kromium (Cr) yang bersumber dari limbah industri
penyamakan kulit (Rahardjo & Prasetyaningsih, 2017).

Logam berat yaitu unsur logam dengan berat jenis melebihi 5 g/cm®. Secara

umum logam berat adalah bahan toksik berbahaya dan mengakibatkan kanker,
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kerusakan DNA, dan kematian sel (Kim et al. 2014). Ada beberapa faktor yang
memengaruhi toksisitas logam berat yaitu dosis, jalur paparan, bahan kimia, kondisi
organisme yang terpapar seperti genetik, gender, dan status nutrisi (Tchounwo et al
2012). Logam berat yang tercemar di tanah dan air irigasi dapat terakumulasi ke rantai
makanan, selain itu juga dapat terserap oleh organisme yang ada disekitar area
pencemaran. Kandungan logam berat dalam lingkungan dalam waktu yang lama dapat
menjadi ancaman serius bagi lingkungan dan terakumulasi pada rantai makanan,
apabila akumulasi tersebut melebihi ambang batas toleransi memiliki efek toksik bagi
organisme (Kurniawan et al 2019). Banyak logam berat yang menjadi kontaminan
lingkungan dan memiliki bahaya potensial seperti arsen, kadmium, kromium, dan
timbal. Salah satu jenis logam yang paling mempengaruhi kualitas lingkungan
khususnya lingkungan perairan yaitu kromium (Cr).

Berdasarkan jenisnya kromium (Cr) yang terdapat di.alam dibedakan menjadi
dua yaitu kromium trivalen atau Cr®* dan kromium heksavalen atau Cr®*, dimana
kromium heksavalen memiliki sifat yang lebih toksik serta tingkat mobilitas
lingkungan yang dimiliki lebih tinggi (Rahman et al 2007). Kromium heksavalen
memiliki efek paling berbahaya bagi manusia dan hewan, hal tersebut karena dapat
menyebabkan berbagai masalah klinis serta efek karsinogenik dan mutagenik.
Kromium heksavalen yang berlebihan di lingkungan dapat menjadi ancaman serius
bagi kesehatan manusia, dan dapat terdeposit melalui rantai makanan ke bagian tubuh
manusia (Zeng et al. 2011). Terakumulasi kromium (Cr) dan menumpuk dalam tubuh
dalam jumlah yang besar dapat menyebabkan efek negatif terhadap ginjal, hati, dan
menjadi racun terhadap sitoplasma pada makhluk hidup. Menurut Schiavon (2018)
kromium heksavalen dapat menyebabkan mutagen, kanker, serta menghambat
pertumbuhan janin, selain itu akumulasi kromium dapat menyebabkan kerusakan organ
respirasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rahardjo (2020) menunjukkan hasil
dengan konsentrasi yang tinggi dengan rerata 2,002-2,915 ppm. Hal tersebut karena
saluran irigasi dari Sungai Opak yang sudah tercemar digunakan untuk keperluan
pertanian. Pencemaran kromium yang ditemukan pada tanaman padi tersebut menjadi
salah satu ancaman kesehatan bagi manusia, dikarenakan beras yang berasal dari
tanaman padi menjadi salah satu makanan pokok manusia. Indonesia menjadi salah satu

negara tertinggi dalam mengkonsumsi beras, berdasarkan data Badan Pusat Statistik



(BPS) 2011 bahwa penduduk di Indonesia mengkonsumsi beras hingga 113,48 kg
perkapita untuk tiap tahunnya. Tingkat konsumsi beras rumah tangga menurut Susenas
(2017) sebesar 240 gr/hari dan 87,63 kg/tahun. Berdasarkan survey BPS/Kemendag
konsumsi beras rumah tangga dan rumah makan mencapai 312 gr/hari atau 114
kg/tahun. Apabila mengkonsumsi beras yang terkontaminasi logam berat dalam jangka
panjang akan menyebabkan risiko tinggi bagi kesehatan masyarakat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu penelitian lanjutan
mengenai kandungan konsentrasi kromium khususnya kromium heksavalen yang
terdapat pada beras yang dihasilkan dari beberapa sawah disepanjang aliran Sungai
Opak dengan lokasi pengambilan sampel di Kecamatan Jetis dan Pleret, Kabupaten
Bantul, Yogyakarta. Selain mengetahui cemaran kromium heksavalen dalam beras,
diperlukan juga analisa risiko kromium dalam beras terhadap kesehatan masyarakat
yang mengkonsumsi beras tersebut. Analisa risiko kesehatan menjadi upaya prefentif
dalam meminimalisir terjadinya dampak potensial yang dihasilkan paparan bahaya
lingkungan terhadap kesehatan yang dapat merugikan manusia (NRC, 1988).

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1.2.1 Berapa besar konsentrasi kromium heksavalen dalam beras hasil panen petani di
Kecamatan Jetis dan Pleret, Kabupaten Bantul ?

1.2.2 Bagaimana laju-asupan kromium heksavalen masyarakat di Kecamatan Jetis dan
Pleret, Kabupaten Bantul ?

1.2.3 Apakah konsumsi® beras yang tercemar kromium heksavalen memiliki risiko
terhadap kesehatan masyarakat di Kecamatan Jetis dan Pleret, Kabupaten Bantul ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan yaitu :

1.3.1 Untuk mengetahui cemaran kromium heksavalen yang terkandung dalam beras di
Kecamatan Jetis dan Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul.

1.3.2 Untuk mengetahui laju asupan kromium heksavalen dalam masyarakat di
Kecamatan Jetis dan Pleret, Kabupaten Bantul.

1.3.3 Untuk mengetahui konsumsi beras yang tercemar kromium heksavalen memiliki
risiko terhadap kesehatan masyarakat di Kecamatan Jetis dan Kecamatan Pleret,

Kabupaten Bantul.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi peneliti
khususnya mengenai cemaran kromium heskavalen dalam beras, menjadi media
pembelajaran dan penelitian lebih lanjut mengenai pencemaran logam berat kromium
heksavalen dalam beras di Kecamatan Jetis dan Pleret. Menjadi informasi bagi masyarakat
mengenai beras yang mendapatkan aliran irigasi Sungai Opak di Kecamatan Jetis dan Pleret
masih aman untuk dikonsumsi atau tidak. Selain itu bagi pemerintah dapat memanfaatkan
hasil penelitian ini sebagai acuan dan pertimbangan dalam penggunaan air irigasi pertanian
dari Sungai Opak, penertiban industri dalam pengolahan limbah industri, dan sebagai bahan
masukan dalam pengelolaan lingkungan serta manajemen risiko dan komunikasi risiko

terkait cemaran kromium dalam beras.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan :

5.11

Semua sampel beras terkontaminasi kromium heksavalen dengan Kkisaran
konsentrasi 0,060-0,802 mg/kg dan nilai rata-rata sebesar 0,203 mg/kg.
Konsentrasi rerata kromium heksavalen Kecamatan Pleret lebih tinggi
dibandingkan dengan Kecamatan Jetis yaitu dengan rerata konsentrasi 0,206 mg/kg
sedangkan Kecamatan Jetis dengan rerata konsentrasi 0,199 mg/kg. Konsentrasi
krom pada beras semua masih dibawah batas aman menurut China’s Maximum

Levels for Contaminants in Foods yaitu sebesar 1,0.mg/kg.

5.1.2 Rerata laju asupan kromium heksavalen di-Kecamatan Jetis dan Kecamatan Pleret

dengan rerata 0,00090 mg/kg-hari. Laju-asupan harian di kedua kecamatan tersebut
belum melebihi batas asupan harian logam berat kromium untuk dikonsumsi yang
dapat ditoleransi menurut US EPA (2011) yaitu 0,023 mg/kg-hari.

5.1.3 Rerata indeks risiko kesehatan non karsinogenik kromium heksavalen terhadap

5.2 Saran

responden di Kecamatan Jetis dan Kecamatan Pleret dengan nilai RQ < 1 artinya
beras dalam penelitian ini masih aman untuk di konsumsi. Namun berdasarkan
perhitungan Excess Cancer Risk (ECR) diperoleh nilai sebesar 3,4E-04 yang
berarti memiliki potensi efek karsinogenik apabila di konsumsi dalam jangka

waktu panjang.

Diperlukannya penelitian lebih lanjut mengenai akumulasi kromium heksavalen yang

ada di dalam beras dengan memperhatikan pengaruh perbedaan musim panen, spesies padi

yang ditanam dan sistem pengolahannya. Berdasar hasil penelitian ini perlu dilakukan

perumusan strategi manajemen risiko dan komunikasi risiko kesehatan baik kepada pihak

pengusaha, petani dan stakeholder lainnya dalam upaya membangun kesadaran dan

kesepahaman bersama pentingnya pengelolaan lingkungan dan manajemen risiko sebagai

bagian dan keberlanjutan pembangunan di Kabupaten Bantul.
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